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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya tentang elemen-elemen Fraud Diamond Theory yang digunakan

untuk mendeteksi m
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terhadap manajemen laba dan dapat menjelaskan tindakan manajemn labasebesar

78,65%, sedangkan sisanya sebesar 21,35% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Sedangkan pengaruh elemen Fraud Diamond secara independen menberikan
hasil bahwa terdapat 3 elemen yang memberikan pengaruh terhadap manipulasi
keuangan. Ketiga elemen tersebut yaitu elemen Pressure yang diwakili oleh

proksi Financial stability, elemen rasionalization yang diwakili oleh rasio Total



akrual terhadap total aset dan elemen compentency diwakili oleh indikator jumlah
dewan komisaris independen yang memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap manajemen laba dalam laporan keuangan perusahaan. Sedangkan elemen
lainnya, yakni faktor pressure yang diwakili dengan proksi institusional
ownership (kepemilikan institusional), faktor opportunity diwakili oleh indikator

quality of external audit (kualitas audit) dan jumlah komite audit, faktor

rasionalization diwakili oleh_indika ian_auditor eksternal dan faktor
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perusahaan hendaknya memberikan informasi yang akurat dan tidak bias agar
dapat digunakan sebagai pedoman untuk pengambilan keputusan yang tepat
pihak-pihak yang berkepentingan dan tidak menyesatkan perusahaan ke arah yang
buruk. Perusahaa dapat memetik pelajaran dari beberapa kasus perusahaan yang
melakukan praktik manipulasi laporan keuangan yang pada akhirnya akan

menjerumuskan perusahaan pada kesulitan seperti resiko kebangkrutan, resiko



hukum dan resiko lainnya. Untuk menghindarkan hal tersebut, maka salah satu
cara penerapan kebijakan perusahaan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan
operasional dengan memperhatikan elemen-elemen fraud diamond, baik dalam
fungsi perencanaan, implementasi, pengendalian, pengawasan dan evaluasi
Kinerja.

Elemen-elemen dalam teori Fraud Diamond dapat menjadi panduan bagi

perusahaan untuk mengetahui bagian-bagian_yag perlu diperhatikan untuk
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jumlah komisaris independen. Salah satu representasi dari stabilitas perusahaan
adalah dari sisi asetnya, aset yang stabil dapat memperlihatkan bahwa perusahaan
dalam kondisi yang baik dan tidak terjadi peningkatan dan penurunan di luar
kondisi yang seharusnya. Bagi pihak-pihak berkepentingan dapat berfokus pada

perubahan total aset perusahaan, apakah karakteristik perusahaan dan lingkungan



(seperti keadaan ekonomi, lingkungan dan tren industri) berada dalam kondisi
yang dapat mempengaruhi kestabilan keuangan perusahaan.

Rasio akrual merupakan hasil dari keputusan manajemen yang sepatutnya
memberikan pertimbangan yang benar dalam penetapan kebijakan akrual sesuai
dengan pedoman akuntansi yang berlaku. Pihak-pihak yang berkepentingan dapat

menelusuri kebijakan akrual manajemen dalam catatan atas laporan keuangan

ah-diaudit-untuk_tahun-tahun terkat. Dari sana
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Selain itu penelitian ini dape plikasi dalam peningkatan

fungsi Corporate Governance §ydng be erat dengan teory agency. Teory

agency memperhi gen dan principal
dan masing-masing “menja gan gii dan etika yang

seharusnya. Dalamape ¢ ,n@ls ,,,@. e nan  (GCG), perusahan

& tDJAJAA oD
SN KL N RS . .
dapat memaksimalkah’ fungsi=#pada_prinsip=prinsip " seperti kewajaran

(fairness), tranparansi serta akuntabilitas dan responsibilitas semua lapisan dalam
perusahaan khusunya top manajemen, direksi dan dewan komisaris. Hal ini sesuai
dengan prinsip GCG yang terdapat dalam UU No 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas, yang mengatur transparansi dalam hal sistem audit, komite
audit, manajemen pengungkapan dan kerahasiaan laporan tahunan perusahaan.

Begitu juga dengan aturan akuntabilitas dalam fungsi komisaris dan direksi,



responsibilitas masing-masing perangkat organisasi dan pihak-pihak yang
berkepentingan.

Selanjutnya penelitian ini memberikan implikasi kepada para pengguna
laporan keuangan perusahaan terutama pada perusahaan pembiayaan, salah
satunya untuk pertimbangan manajemen sebagai penanggungjawab dan agen

dalam melindungi pemegang saham. Selain itu bagi publik dan investor dapat

digunakan sebagai alat yang memberikan-informasi dalam analisis pertimbangan
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5.3 Keterbatasan Penelitia
Keterbatasan dari penelitiafifihi dia ya adalah perlu penambahan jumlah
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dari masing-masing industri dapat dibedakan satu dengan yang lainnya.

Selain itu proksi dari masing-masing elemen teori kecurangan belum
memberikan hasil yang maksimal. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai R
Square sebesar 78,65%, yang artinya masih ada variabel-variabel lain sebesar
21,35% yang dapat mempengaruhi variabel dependen. Penelitian ini sebagian
besar menyadur pada proksi fraud yang tertuang dalam SAS No0.99 untuk masing-

masing elemen dalam fraud triangle theory. Dengan demikian, penelitian



selanjutnya dapat digali lebih mendalam mengenai proksi lainnya yang dapat

digunakan untuk mempresentasikan elemen-elemen pada teori kecurangan.

5.4 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya adalah Penambahan jumlah

observasi dan rentang waktu periode penelitian agar didapat hasil yang maksimal

selanjutnya dape ! pun kombinasi
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